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Perkembangan perkonomian global memaksa BUMD DKI Jakarta, untuk mengelola bidang usahanya secara
efisien, produktif, dan kompetitif, agar dapat memenangkan persaingan secara berkel anjutan (sustainable
competitive advantage). Untuk itu, langkah yang ditempuh adalah pengembangan bisnis melalui penajaman
visi dan strategi, dengan acuan kontrol melalui Rencana Jangka Panjang Perusahaan (Corporate Plan).
Dalam rangka menciptakan keunggulan bersaing di atas, permasalahan utama yang mendesak untuk
dibenahi adalah revitalisas SDM BUMD. Upayarestrukturisasi yang selamaini telah dilakukan Pemerintah
DKI Jakartamelaui program Reinventing Government Management (REGOM) akan sia-sia jika tidak
segera ditindak-lanjuti dengan pembenahan strategi agar tetap cocok (strategy fit) dengan perubahan
lingkungan usaha.

Dalam studi ini, revitalisasi SDM difokuskan kepada tingkat pimpinan, karena kinerjaBUMD sangat
dipengaruhi oleh kemampuan pimpinan dalam merumuskan visi, misi, dan strategi dengan jelas, serta
kemampuannya dalam mempersiapkan sistem dan sumberdaya secara tepat. Tujuan studi ini untuk
merumuskan rekomendasi strategi revitalisasi SDM. Analisis dilakukan untuk memperoleh deskripsi
kemampuan SDM di dalam memahami perubahan lingkungan eksternal, serta kemampuannya dalam
merumuskan, melaksanakan, dan mengevaluas strategi secara cepat dan tepat. Faktor yang dianalisis adalah
kemampuan menentukan bisnis inti, kemampuan memanfaatkan peluang dan potensi bisnis dan kemampuan
mengintegrasikan proses bisnis.

Dengan menggunakan analisis AHP, diperoleh hasil penelitian bahwa prioritas utama yang harus segera
dibenahi adalah kemampuan SDM dalam melakukan terobosan. Dengan ciri birokrasi yang kuat,
pengelolaan bisnis cenderung dilihat sebagai penugasan dari atas. Deskripsi ini cukup kontroversial,
mengingat menurut pandangan pembina masalahnya justru terletak pada kemampuan pengelola yang
dianggap kurang dalam menajamkan bisnis inti, khususnya di antara BUMD sgjenis, sehingga secara teoritis
sebaiknya di-merger sgja.

Rekomendasi dari peneliti adalah bahwa arah revitalisas sebaiknya dimulai dari pengembangan kemampuan
SDM untuk membuat terobosan sehingga lebih leluasa merumuskan pelayanan. Rekomendasi ini sangat
mungkin untuk meningkatkan "peran bisnis' BUMD DKI Jakarta menghadapi situasi perdagangan bebas.
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